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ABSTRAK

PENGARUH SELF ESTEEM, EQUITY SENSITIVITY, TINDAKAN
SUPERVISI, MATERIALITAS DAN KESADARAN ETIS TERHADAP
PENGHENTIAN PREMATUR ATAS PROSEDUR AUDIT
(STUDI KASUS PADA BPK RI PERWAKILAN SUMATERA SELATAN).

Oleh :
Rasbina Putriani

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari self esteem, equity sensitivity,
tindakan supervisi, materialitas dan kesadaran etis terhadap penghentian prematur atas
prosedur audit pada Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI)
Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan secara parsial dan simultan. Sampel dalam
penelitian ini adalah 57 orang auditor. Data yang digunakan adalah data primer dan
data sekunder. Metode pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner yang
disebar langsung kepada responden. Metode pengolahan data yang digunakan oleh
peneliti adalah analisis regresi berganda dengan bantuan program SPSS (Statistical
Product and Service Solution ) 21.0 for Windows. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa secara parsial, self esteem, tindakan supervisi, materialitas dan kesadaran etis
tidak berpengaruh signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.
Sedangkan variabel equity sensitivity berpengaruh positif signifikan terhadap
penghentian prematur atas prosedur audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera
Selatan. Secara simultan, self esteem, equity sensitivity, tindakan supervisi, materialitas
dan kesadaran etis berpengaruh signifikan terhadap penghentian prematur atas
prosedur audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan.

Kata Kunci : Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit, Self Esteem, Equity
Sensitivity, Tindakan Supervisi, Materialitas, Kesadaran Etis

Mengetahui,

Pembimping | Pembimbing II |
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ABSTRACT

THE LEVERAGE OF SELF ESTEEM, EQUITY SENSITIVITY, THE ACTION
OF SUPERVISION, MATERIALITY AND ETHICAL AWARENESS TO
PREMATURE SIGN-OFF AUDIT PROCEDURES (CASE STUDY AT BPK RI
REPRESENTATIVE OF SOUTH SUMATRA PROVINCE)

By :
Rasbina Putriani

The purpose of this study is to examine the influence of self esteem, equity sensitivity,
e action of supervision, materiality and ethical awareness to premature sign-off
@adit procedures at Audit Board of the Republic of Indonesia Representative of South
Sematra Province partially and simultaneously. The sample of this study was 57
auditors. The data which used are primary data and secondary data. The data used in
this study were collected through a questionnaire submitted directly to the
respondents. The method of processing data which used by researcher is multiple
regression analysis with SPSS (Statistical Product and Service Sotution) 21.0 for
Windows. The results of this study showed that partially, self esteem, the action of
Supervision, materiality and ethical awareness had no significant effect on premature
sign-off audit procedures. While the equizy sensitivity had positive and significant
effect on premature sign-off audit procedures at Audit Board of the Republic of
Indonesia Representative of South Sumatra Province. Simultaneously, self esteem,
“quity sensitivity, the action of supervision, materiality and ethical awareness had a
significant effect on premature sign-off audit procedures at Audit Board of the
Republic of Indonesia Representative of South Sumatra Province.

Keywords : Premature Sign-off Audit Procedures, Self Esteem, Eguity
Sensitivity, The Action of Supervision, Materiality and Ethical
Awareness
Acknowledge,
Head Member
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pemerintah bertanggungjawab menyajikan laporan terkait pengalokasian
dana masyarakat secara transparan dan akuntabel. Upaya untuk menjamin hal ini
adalah dengan adanya jasa seorang auditor untuk menentukan keandalan
pertanggungjawaban keuangan yang disajikan oleh manajemen dalam laporan
keuangan. Pada dasarnya, hasil audit mampu meningkatkan kualitas informasi,
namun dalam prakteknya masih terdapat perilaku auditor yang dapat menyebabkan
berkurangnya kualitas audit.

Fenomena perilaku pengurangan kualitas audit (Reduced Audit Quality /
RAQ behaviors) semakin banyak terjadi. Hal ini menimbulkan perhatian yang lebih
terhadap cara auditor dalam melakukan audit. Pengurangan kualitas dalam audit
diartikan sebagai tindakan yang dilakukan secara sengaja oleh auditor yang
menyebabkan terjadinya pengurangan mutu dalam pelaksanaan audit. Pengurangan
mutu ini dapat dilakukan melalui tindakan seperti mengurangi jumlah sampel dalam
audit, melakukan review dangkal terhadap dokumen Kklien, tidak memperluas
pemeriksaan ketika terdapat item yang dipertanyakan dan pemberian opini saat
semua prosedur audit yang disyaratkan belum dilakukan dengan lengkap. Reduced
Audit Quality behaviors / perilaku pengurangan kualitas audit dideskripsikan oleh
Malone dan Roberts (1996) sebagai tindakan yang dilakukan oleh auditor selama
melakukan pekerjaan dimana tindakan ini dapat mengurangi ketepatan dan

keefektifan pengumpulan bukti audit.



Salah satu bentuk perilaku pengurangan kualitas audit adalah penghentian
prematur atas prosedur audit. Penghentian prematur atas prosedur audit (Premature
Sign Off) didefinisikan sebagai suatu keadaan yang menunjukkan auditor
menghentikan satu atau beberapa langkah audit yang diperlukan dalam prosedur
audit tanpa menggantikan dengan langkah yang lain (Lestari, 2010).

Seluruh prosedur audit yang disyaratkan harus dilakukan oleh auditor, baik
itu auditor independen yang bekerja di Kantor Akuntan Publik ataupun auditor
pemerintah yang bekerja di Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK-
RI) sebelum memberikan opini atas laporan keuangan yang diauditnya. Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) adalah lembaga tinggi negara dalam sistem
ketatanegaraan Indonesia yang memiliki wewenang memeriksa pengelolaan dan
tanggungjawab keuangan negara (www.bpk.go.id). Dikeluarkannya PP60/2008
Tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, mengakibatkan tuntutan dan
tantangan berat bagi auditor pemerintah untuk menghasilkan audit yang berkualitas,
mewujudkan pemerintahan yang good governance, menciptakan akuntabilitas
aparat pemerintahan, serta memiliki visi menjadi katalisator pembaharuan
manajemen pemerintahan. Untuk itu praktik profesional auditor pemerintah yang
bertugas sebagai pengawas perlu ditingkatkan, meskipun auditor memiliki
keterbatasan kemampuan diri sendiri, waktu yang ditetapkan, biaya dan beban kerja
yang cukup besar. Sikap profesional ini diperlukan karena BPK-RI dengan
posisinya sebagai auditor pemerintah memiliki peranan sangat penting (Gustati,

2012).



Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI) dalam era
reformasi sekarang ini telah mendapatkan dukungan konstitusional dari MPR-RI
dalam Sidang Tahunan Tahun 2002 yang memperkuat kedudukan BPK-RI sebagai
lembaga pemeriksa eksternal di bidang keuangan negara. Dikeluarkannya TAP
MPR No.VI/MPR/2002 menegaskan kembali kedudukan BPK sebagai satu-
satunya lembaga pemeriksa eksternal keuangan negara dan peranannya perlu lebih
dimantapkan sebagai lembaga yang independen dan profesional. Pemeriksaan yang
dilakukan BPK-RI terkait lembaga pemerintahan, harus dilakukan dengan cermat
sehingga dapat mendeteksi apabila terdapat penyimpangan yang mungkin terjadi.
Kasus-kasus yang banyak menimpa organisasi pemerintahan saat ini, seperti kasus
Bank Century dan Hambalang menuntut BPK-RI untuk lebih serius dalam proses
audit pemerintahan (www.bpk.go.id), selain itu juga kasus lainnya yaitu terjadinya
praktek penjualan opini auditor di BPK RI Jawa Barat.

Prosedur audit BPK-RI harus sesuai dengan Standar Pemeriksaan Keuangan
Negara (SPKN). SPKN ini ditetapkan dalam Peraturan BPK Nomor 01 Tahun 2017
sebagaimana amanat UU yang ada. Sejak ditetapkannya Peraturan BPK ini dan
dimuatnya dalam Lembaran Negara, SPKN akan mengikat BPK maupun pihak lain
yang melaksanakan pemeriksaan keuangan negara untuk dan atas nama BPK. Hasil
pemeriksaan BPK diharapkan dapat lebih berkualitas yaitu memberikan nilai
tambah yang positif bagi pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara yang
berdampak pada peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat di Indonesia.
Penyusunan SPKN ini telah melalui proses sebagaimana diamanatkan dalam

undang-undang maupun dalam kelaziman penyusunan standar profesi. Hal ini



tidaklah mudah, oleh karenanya, SPKN ini akan selalu dipantau perkembangannya
dan akan selalu dimutakhirkan agar selalu sesuai dengan dinamika yang terjadi di
masyarakat (www.bpk.go.id).

Penelitian sebelumnya terkait faktor yang mempengaruhi penghentian
prematur atas prosedur audit selama ini lebih ditekankan kepada auditor yang
bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP). Penelitian terkait sangat jarang
mengambil subjek pada akuntan pemerintah yang bekerja di Kantor Badan
Pengawas Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI).

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sebagai salah satu lembaga yang
melakukan audit atas pemerintahan dalam praktiknya juga tidak bisa terlepas dari
berbagai situasi dan kondisi sulit. Auditor pemerintah sewaktu-waktu dapat
terdorong untuk melakukan tindakan penghentian prematur atas prosedur audit.

Praktik penghentian prematur atas prosedur audit ini akan berdampak
terhadap kualitas audit yang akan dihasilkan oleh auditor. Praktik tersebut juga
dapat menyebabkan terjadinya peningkatan tuntutan hukum terhadap auditor. Jika
salah satu atau beberapa langkah dalam prosedur audit dihilangkan, maka
probabilitas auditor dalam membuat keputusan dan pendapat audit yang salah akan
semakin tinggi. Praktik penghentian prematur atas prosedur audit ini juga dapat
mengakibatkan informasi yang telah dikumpulkan oleh auditor menjadi tidak valid,
tidak akurat, dan secara langsung dapat mengancam reliabilitas laporan keuangan
yang telah diaudit. Selain itu, praktik tersebut cenderung dapat menurunkan
kepercayaan publik terhadap profesi auditor dan akhirnya dapat mematikan profesi

auditor itu sendiri.



Praktik penghentian prematur prosedur audit merupakan potrait dimana
auditor belum mampu menghargai diri dan profesinya. Tiap profesi tidak hentinya
dihadapi pada berbagai macam tuntutan atau tekanan yang dapat menyebabkan
stress pada individu yang bisa saja turut berdampak pada pencapaian kinerjanya.
Bukan saja harus yakin pada kemampuan diri, penting bagi tiap individu
menanamkan persepsi bahwa diri kita berharga, memiliki hak untuk sukses, dan
dapat memberi kontribusi yang positif. Self esteem yang merupakan suatu konsep
mengenai kemampaun individu untuk mengevaluasi dirinya secara menyeluruh dan
terus menerus sejauh mana ia dapat mengambil porsi untuk memberi input yang
positif baik bagi diri maupun lingkungan sekitarnya dengan menanamkan mindset
bahwa kita berharga, memiliki hak untuk lebih baik, dengan mengimplementasikan
setiap nilai-nilai yang diyakini kedalam bentuk tindakan nyata tidak peduli apa yang
akan, sudah, dan sedang terjadi (Sefchullisan, 2012). Individu yang memiliki self
esteem yang tinggi cenderung untuk bertindak tidak menyimpang sekalipun ia
dihadapi pada berbagai tekanan karena ia merasa bahwa dengan bertindak benar ia
merasa bahwa dirinya menjadi lebih positif dan berharga sebagai proses dalam
mencapai sasaran maupun tujuan yang dikehendakinya (Hartono, 2010).

Karakteristik-karakteristik yang berbeda dalam teori keadilan dapat
menyebabkan perilaku yang berbeda juga merupakan faktor penyebab auditor
melakukan praktik penghentian prematur. Terdapat tiga tipe individu dalam teori
keadilan yang dikembangkan oleh Adams (1963) dalam Nita Andriyani Budiman
(2013) yaitu benevolents, equity sensitives dan entitleds. Penghentian prematur atas

prosedur audit juga dimungkinkan terjadi karena adanya tindakan supervisi.



Pengendalian atas penghentian pekerjaan lebih dini merupakan hal yang sangat
penting pada setiap kantor akuntan publik. Penghentian pekerjaan lebih dini akan
menyebabkan perubahan tidak dapat dipertanggungjawabkan dalam perencanaan
audit, karena akan menghasilkan suatu tingkat risiko audit aktual yang tidak
terkontrol dan tidak diketahui. Untuk mengontrol hal ini maka kantor akuntan
publik harus menyediakan tindakan supervisi. Supervisor yang berorientasi pada
pekerjaan, ikut menentukan tujuan yang dicapai, membantu memecahkan masalah,
menyediakan dukungan sosial dan material serta memberikan umpan balik atas
kinerja bawahan, akan membantu mengurangi kebingungan peran dan
ketidakpastian yang dialami bawahan sehingga kepuasan kerja bawahannya akan
meningkat. Tindakan supervisi harus mempertimbangkan kondisi yang
memungkinkan terjadinya penghentian pekerjaan lebih dini.

Pertimbangan auditor mengenai materialitas merupakan pertimbangan
profesional dan dipengaruhi oleh persepsi dari auditor sendiri, sedangkan
penghentian prematur atas prosedur audit kecenderungan dilakukan karena auditor
menginginkan bahwa material yang melekat pada suatu prosedur audit rendah.
Praktik penghentian prematur atas prosedur audit ini disebabkan oleh material yang
rendah tersebut. Penelitian terhadap variabel materialitas yang dilakukan Puji
(2010) menunjukan hasil berpengaruh negatif dan signifikan, penelitian tersebut
tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan Wahyudi dkk (2006) dan
Herningsih (2001) menunjukan hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap

penghentian prematur atas prosedur audit hal ini yang menjadi dasar penelitian ini.



Penelitian-penelitian yang ada sebagian besar meneliti faktor ekstenal
bukan dari faktor internal auditor (kesadaran etis dari auditor). Muawanah dkk
(2000) menyatakan bahwa kesadaran etik adalah tanggapan atau penerimaan
seseorang terhadap suatu peristiwa moral tertentu melalui suatu proses penentuan
yang kompleks sehingga dia dapat memutuskan apa yang harus dia lakukan pada
situasi tertentu, maka penelitian ini akan menguji apakah faktor penghentian
prematur prosedur audit dilakukan dengan kesadaran etis dari diri auditor.

Beberapa penelitian mengenai penghentian premature atas prosedur audit
seperti penelitian Wahyudi et al. (2011) yang menguji time pressure, risiko audit,
materialitas, prosedur review dan kontrol kualitas serta komitmen profesional
terhadap penghentian prematur prosedur audit. Hasilnya, time pressure, risiko
audit, prosedur review dan kontrol kualitas serta komitmen profesional tidak
berpengaruh terhadap penghentian prematur prosedur audit, sedangkan materialitas
berpengaruh terhadap penghentian prematur prosedur audit.

Liantih (2010) menguji time pressure, risiko audit, materialitas, prosedur
review dan kontrol kualitas, locus of control, self esteem in relation to ambitionserta
turnover intentions terhadap penghentian prematur prosedur audit. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa risiko audit, materialitas, prosedur
reviewdan kontrol kualitas, locus of control dan turnover intentions berpengaruh
terhadap penghentian prematur prosedur audit, sedangkan time pressure dan self
esteem in relation to ambition tidak berpengaruh terhadap penghentian prematur

prosedur audit.



Penelitian berbeda yang dilakukan oleh Dewi (2008) dilakukan untuk
melihat pengaruh pelatihan dan tindakan supervisi pada keputusan premature sign-
off. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara
pelatihan dan tindakan supervisi pada penghentian prematur atas prosedur audit di
kantor perwakilan BPK RI.

Penelitian Maulina, et al (2010), yang berjudul pengaruh tekanan waktu dan
tindakan supervisi terhadap penghentian prematur atas prosedur audit,
menyebutkan bahwa ada pengaruh antara tekanan waktu terhadap penghentian
prematur atas prosedur audit dan tidak terdapat pengaruh antara tindakan supervisi
terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan Asrini (2014) yang menyebutkan bahwa tindakan supervisi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur
audit.

Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi penghentian prematur atas prosedur audit terdiri dari faktor internal
dan eksternal. Faktor eksternal yang mempengaruhi penghentian prematur atas
prosedur audit adalah tindakan supervisi dan materialitas. Faktor internal yang
mempengaruhi penghentian prematur atas prosedur audit adalah self esteem, equity
sensitivity dan kesadaran etis. Penelitian-penelitian diatas juga menunjukkan masih
adanya variabel yang tidak konsisten dan masih jarang diteliti. Sehingga peneliti
ingin menguji kembali variabel yang tidak konsisten dan jarang diteliti tersebut.

Berdasarkan latar belakang penelitian yang ada, maka penelitian ini akan

menguji “Pengaruh Self Esteem, Equity Sensitivity, Tindakan Supervisi,



Materialitas dan Kesadaran Etis terhadap Penghentian Prematur Atas

Prosedur Audit (Studi Kasus pada BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera

Selatan)”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, penelitian ini

dimaksudkan untuk memberikan bukti mengenai ada tidaknya pengaruh self

esteem, equity sensitivity, tindakan supervisi, materialitas dan kesadaran etis secara

simultan maupun parsial terhadap perilaku penghentian prematur prosedur audit.

Dengan demikian, permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah self esteem berpengaruh terhadap terjadinya penghentian prematur
atas prosedur audit?

Apakah equity sensitivity berpengaruh terhadap terjadinya penghentian
prematur atas prosedur audit?

Apakah tindakan supervisi berpengaruh terhadap terjadinya penghentian
prematur atas prosedur audit?

Apakah materialitas berpengaruh terhadap terjadinya penghentian prematur
atas prosedur audit?

Apakah kesadaran etis berpengaruh terhadap terjadinya penghentian
prematur atas prosedur audit?

Apakah self esteem, equity sensitivity, tindakan supervisi, materialitas dan
kesadaran etis secara simultan maupun parsial berpengaruh terhadap

perilaku penghentian prematur atas prosedur audit.



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk

menemukan bukti empiris atas hal-hal sebagai berikut :

1.

2.

Pengaruh self esteem terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.
Pengaruh equity sensitivity terhadap penghentian prematur atas prosedur
audit.

Pengaruh tindakan supervisi terhadap penghentian prematur atas prosedur
audit.

Pengaruh materialitas terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.
Pengaruh kesadaran etis terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.
Pengaruh self esteem, equity sensitivity, tindakan supervisi, materialitas dan
kesadaran etis secara simultan maupun parsial terhadap penghentian

prematur atas prosedur audit.

1.3.2. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat penelitian secara teoritis :

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam
pengembangan kajian ilmu akuntansi, khususnya mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi penghentian prematur atas prosedur audit.

b. Dapat dijadikan referensi oleh para akademisi dan peneliti lain.

10



2. Manfaat penelitian ini secara praktis adalah sebagai berikut :

a.

Bagi BPK : Sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam
mengevaluasi kebijakan yang dapat dilakukan untuk mengatasi
kemungkinan terjadinya praktik penghentian prematur atas prosedur
audit, dengan tetap meningkatkan kualitas audit melalui peningkatan
kualitas informasi yang disajikan.

Bagi auditor : Dapat berguna untuk menghidari terjadinya praktik

penghentian prematur atas prosedur audit pada saat melakukan audit.

11
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